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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total eritrosit, kadar hemoglobin, dan 

nilai packed cell volume (PCV) kambing persilangan Boer yang diberi 

suplementasi complete premix dalam ransum. Penelitian dilaksanakan pada 

Agustus–September 2025 di Kahfi Farm, Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, 

Kabupaten Lampung Selatan. Analisis sampel darah dilakukan di Laboratorium 

Patologi Balai Veteriner Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan 

melalui ransum meliputi P0 (ransum basal tanpa complete premix), P1 (ransum 

basal + 0,25% complete premix), P2 (ransum basal + 0,5% complete premix), P3 

(ransum basal + 0,75% complete premix), dan P4 (ransum basal + 1% complete 

premix). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suplementasi complete premix dalam ransum cenderung 

meningkatkan total eritrosit, kadar hemoglobin, nilai PCV, dan seluruh parameter 

masih berada dalam kisaran normal fisiologis kambing. Disimpulkan bahwa 

suplementasi complete premix terbaik diperoleh pada taraf 0,25% dengan nilai 

total eritrosit 14,71 juta sel/mm³, kadar hemoglobin 11,13 g/dL, dan nilai PCV 

42,97%. 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

EVALUATION OF COMPLETE PREMIX SUPPLEMENTATION IN 

RATIONS ON TOTAL ERYTHROCYTES, HEMOGLOBIN LEVELS, AND 

PACKED CELL VOLUME VALUES OF BOER CROSSBRED GOATS 

(Capra aegagrus hircus) 

 

by 

 

Sherika Mardia 

 

 

This study aimed to determine the total erythrocytes, hemoglobin levels, and 

packed cell volume (PCV) of Boer crossbred goats supplemented with complete 

premix in their rations. The research was conducted from August to September 

2025 at Kahfi Farm, Fajar Baru Village, Jati Agung District, South Lampung 

Regency. Blood sample analysis was performed at the Pathology Laboratory of 

the Lampung Veterinary Center. This study employed an experimental method 

with five treatments and three replications. The treatments administered through 

the rations included: P0 (basal ration without complete premix), P1 (basal ration + 

0.25% complete premix), P2 (basal ration + 0.5% complete premix), P3 (basal 

ration + 0.75% complete premix), and P4 (basal ration + 1% complete premix). 

Data were analyzed descriptively. The results showed that complete premix 

supplementation in the ration tended to increase total erythrocytes, hemoglobin 

levels, and PCV values; however, all parameters remained within the normal 

physiological range for goats. It was concluded that the optimal supplementation 

level was 0.25% (P1), yielding a total erythrocyte count of 14.71 million 

cells/mm³, a hemoglobin level of 11.13 g/dL, and a PCV value of 42.97%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Peternakan menjadi salah satu  usaha yang penting dalam penyediaan bahan 

pangan hewani yang dibutuhkan masyarakat. Peternakan kambing menempati 

posisi yang menonjol di antara berbagai jenis hewan ternak seperti ayam dan sapi, 

khususnya di wilayah beriklim tropis seperti Indonesia. Kambing dikenal sebagai 

hewan yang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan 

tropis, tahan terhadap berbagai penyakit, serta tidak memerlukan lahan dan pakan 

dalam jumlah besar seperti halnya sapi. Populasi ternak kambing di Provinsi 

Lampung tercatat sebanyak 1.798.436 ekor pada tahun 2023. Jumlah tersebut 

mengalami peningkatan sebesar 9,37% pada tahun 2024, sehingga mencapai 

1.966.835 ekor (Badan Pusat Statistik, 2025). Peningkatan jumlah populasi 

kambing ini menunjukkan adanya minat tinggi dari masyarakat terhadap 

komoditas daging kambing, baik untuk konsumsi langsung maupun untuk 

kegiatan usaha peternakan skala kecil dan menengah.  

 

Jumlah peternak kambing di Indonesia terus mengalami peningkatan, tetapi 

sebagian besar peternak masih menggunakan kambing lokal dalam usahanya. 

Penggunakan kambing lokal akan  menghasilkan pertumbuhan yang lambat dan 

kualitas daging di bawah standar. Dari aspek biologis pula kambing lokal 

memiliki tingkat produktifitas yang rendah dibandingkan dengan  kambing  

persilangann. Penggunaan kambing persilangan Boer dilakukan sebagai upaya 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kambing persilangan Boer (F1) 

merupakan hasil persilangan antara kambing jantan Boer murni dengan kambing 

betina dari berbagai jenis lain seperti kambing lokal, kambing Kacang, atau 

kambing Garut (Amam et al., 2020). Kambing persilangan Boer banyak 

dipelihara dan dikembangkan oleh peternak karena mempunyai keunggulan 
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dengan daya tahan tubuh yang baik (Irsan et al., 2022). Potensi genetik kambing 

persilangan Boer tidak akan baik tanpa dukungan sistem manajemen pakan yang 

efektif. Ternak yang memiliki gizi yang baik mampu menunjukkan performa yang 

baik atau penampilan yang baik. Produktivitas ternak ruminansia sangat 

bergantung pada mutu pakan yang diberikan, serta didukung oleh ketersediaan 

pakan secara terus-menerus untuk mencukupi kebutuhan pokok dan produksi 

ternak (Solo et al., 2024). 

 

Pakan dengan kualitas dan jumlah yang cukup sangat dibutuhkan untuk 

menunjang pertumbuhan dan produksi ternak, jadi dalam pemeliharaan ternak 

kambing sangat memerlukan pakan yang memiliki kandungan nutrisi tinggi. 

Jumlah pakan yang dikonsumsi harus cukup untuk memenuhi kebutuhan 

makronutrien seperti protein dan energi serta mikronutrien seperti vitamin dan 

mineral. Premix yang terdiri dari kombinasi zat gizi mikro dan makro seperti 

vitamin, mineral, asam amino, serta senyawa bioaktif dapat menjadi alternatif 

untuk memperbaiki nilai nutrisi dalam ransum (Akhdiat et al., 2021). 

 

Premix adalah suplemen yang mengandung vitamin, mineral, dan senyawa lain 

yang dibutuhkan dalam jumlah kecil tetapi secara signifikan meningkatkan fungsi 

dan kesehatan tubuh ternak. Premix disebut bahan- bahan biologi aktif yang sudah 

bercampur secara homogen (Sudradjat dan Rianti, 2019). Menggunakan premix 

dalam pakan akan meningkatkan kandungan gizi, yang akan memaksimalkan 

produktivitas dan juga dapat membantu meningkatkan pertumbuhan ternak 

(Akhdiat et al., 2021). 

 

Nutrisi akan  didistribusikan ke seluruh tubuh melalui sistem peredaran darah 

(Bere et al., 2019). Oleh karena itu, dalam upaya memperbaiki kualitas ransum, 

perlu diperhatikan beberapa parameter darah seperti jumlah sel darah merah, 

kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume (PCV). Ketiga parameter tersebut 

berfungsi sebagai indikator efisiensi metabolisme nutrisi pada ternak (Alhuda et 

al., 2024)
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Complete premix berperan dalam mendukung fungsi hematologis ternak karena 

mengandung mineral Fe, Cu, Co, dan Zn yang terlibat dalam proses eritropoiesis 

dan sintesis hemoglobin. Zat besi merupakan komponen utama hemoglobin dalam 

pengangkutan oksigen (Sudradjat dan Rianti, 2019). Tembaga berperan dalam 

mobilisasi Fe dan pembentukan hemoglobin (Sidabutar et al., 2022). Kobalt 

berfungsi sebagai prekursor vitamin B12 yang diperlukan dalam pematangan 

eritrosit (Bere et al., 2019). Seng berperan sebagai kofaktor enzim metabolisme 

sel darah merah (Alhuda et al., 2024). Selain mineral, vitamin B kompleks dalam 

premix mendukung pembelahan dan diferensiasi eritrosit, sehingga berkontribusi 

terhadap peningkatan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell 

volume (PCV) (Akhdiat et al., 2021).  

 

Pemberian pakan pada ternak memiliki pengaruh terhadap kesehatan ternak. 

Menurut Raguati dan Rahmatang (2012), ternak yang sehat memperoleh asupan 

nutrisi yang memadai, yang dapat berkorelasi dengan jumlah sel darah merah, 

kadar hemoglobin, dan packed cell volume yang berada dalam rentang normal. 

Sampai saat ini belum ada penelitian tentang evaluasi complete premix  terhadap 

gambaran darah khususnya pada kambing Persilangan Boer. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian ini, sehingga produktivitas kambing Persilangan Boer akan 

terlihat dari gambaran darahnya meliputi sel darah merah, hemoglobin, dan 

packed cell volume. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. mengetahui pengaruh suplementasi complete premix dalam ransum terhadap 

total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume pada kambing 

persilangan Boer; 

2. menentukan persentase suplementasi complete premix dalam ransum yang 

terbaik dalam meningkatkan total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed 

cell volume pada rentang normal pada kambing persilangan Boer. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

bermanfaat bagi para peternak kambing maupun masyarakat umum mengenai efek 

suplementasi complete premix dalam ransum terhadap total eritrosit, kadar 

hemoglobin, dan nilai packed cell volume pada kambing persilangan Boer. 

 

 

 1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kambing persilangan Boer (Capra aegagrus hircus) merupakan hasil persilangan 

antara kambing Boer dengan kambing lokal Indonesia yang bertujuan untuk 

menghasilkan keturunan dengan performa pertumbuhan dan kualitas daging yang 

lebih unggul. Keunggulan  genetik yang dimiliki kambing Boer adalah 

pertumbuhan cepat, mudah beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, 

mempunyai kualitas daging yang bagus sesuai dengan konformasi tubuhnya serta 

mempunyai sifat reproduksi yang baik (Dewi dan Wardoyo, 2018). Kambing 

memiliki kebutuhan nutrien yang tinggi terutama dalam fase pertumbuhan, 

sehingga membutuhkan ransum yang tidak hanya mencukupi energi dan protein, 

tetapi juga vitamin dan mineral esensial (Muhtarudin et al., 2024).  

 

Kualitas pakan menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan performa dan 

status kesehatan ternak. Ransum yang tidak seimbang dapat menyebabkan 

gangguan metabolik, penurunan performa, hingga masalah hematologis (Beninda 

et al., 2024). Produktivitas kambing perilangan Boer dapat diperbaiki dengan 

mencukupi nutrisi yang dipertahankan oleh ternak melalui strategi penambahan 

pemberian pakan suplementasi complete premix, sebagai salah satu komponen 

untuk meningkatkan nutrisi tambahan dalam ransum (Solo et al., 2024). 

 

Premix merupakan campuran berbagai mikronutrien penting dengan kadar yang 

telah ditentukan, biasanya digunakan sebagai suplemen tambahan dalam ransum 

pakan ternak. Premix ini telah mengandung mineral (Fe, Cu, Co, Zn), vitamin 

(B12, B9, B6, C, A), serta asam amino esensial (metionin, lisin) yang berfungsi 

dalam pembentukan sel darah dan aktvitas kekebalan kambing (Solo et al., 2024).
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Parameter hematologi seperti total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed 

cell volume (PCV) merupakan indikator penting dalam menilai status fisiologis 

dan kesehatan ternak. Total eritrosit, kadar hemoglobin,dan nilai hematokrit 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi jenis kelamin, umur, dan hormon. Faktor eksternal meliputi keadaan 

lingkungan, aktivitas ternak, stress, penyakit, dan pakan yang diberikan (Sidabutar 

et al., 2022). 

 

Peran darah pada kambing meliputi proses transportasi nutrisi dalam proses 

biosintesis nutrisi menjadi produk berupa energi, daging, dan susu. Proses 

transportasi ini ditentukan oleh peran eritrosit dan hemoglobin, sehingga jika 

eritrosit dan hemoglobin baik maka proses transport nutrsi berjalan lancar (Yanti 

et al., 2013). 

 

Eritrosit berfungsi sebagai pembawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh, 

sedangkan hemoglobin merupakan pigmen eritrosit yang berfungsi sebagai 

pembawa oksigen dan karbon ioksida (Hakiki et al., 2023). Packed cell volume 

(PCV) atau hematokrit merupakan perbandingan eritrosit dengan darah sehingga 

nilainya berkorelasi positif dengan total eritrosit (Ola dan Wuhan, 2024). Premix 

berperan dalam menjaga kesehatan darah kambing agar tetap optimal.  

Vitamin B12 berfungsi dalam proses pembentukan sel darah merah (Alhuda et al., 

2024). Kandungan zat besi (Fe) di dalam premix sangat penting karena berfungsi 

menentukan kadar hemoglobin dalam darah. Zat besi (Fe) juga berperan sebagai 

komponen utama dalam pembentukan eritrosit atau sel darah merah. Penambahan 

mineral mikro organik juga diupayakan dapat memperbaiki kualitas pakan 

(Muhtarudin et al., 2024). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing et al. (2025) menunjukkan bahwa 

penambahan milk replacer dalam ransum mampu mempertahankan jumlah total 

eritrosit dan nilai PCV pada kambing persilangan Boer jantan umur lepas sapih. 

Meskipun demikian, penambahan milk replacer tersebut justru menyebabkan 

penurunan kadar hemoglobin dalam darah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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komposisi ransum memegang peranan penting dalam menjaga keseimbangan dan 

kualitas parameter darah pada ternak. 

 

Menurut hasil penelitian oleh Akhdiat et al. (2021), pemberian premix sebesar 

0,5% pada sapi perah Friesian Holstein telah terbukti mampu meningkatkan 

produksi susu, meskipun tidak berpengaruh terhadap komposisi lemak, protein, 

dan berat jenisnya. Temuan ini menunjukkan bahwa suplementasi complete 

premix berpotensi mendukung peningkatan produktivitas ternak.  

 

Penggunaan premix dalam ransum, khususnya yang mengandung campuran 

lengkap mikronutrien, dapat pula diharapkan memberikan pengaruh positif 

terhadap parameter fisiologis seperti total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 

PCV, yang berperan penting dalam menunjang performa dan kesehatan 

hewan,maka pemberian complete premix dalam ransum diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas darah melalui perbaikan parameter hematologi pada 

kambing persilangan Boer. Evaluasi terhadap efek suplementasi complete premix 

ini penting untuk mengetahui sejauh mana komposisi pakan dapat mendukung 

kesehatan ternak. 

 

 



 

 

 II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kambing Persilangan Boer 

 

Kambing persilangan Boer merupakan hasil persilangan kambing jantan Boerawa 

dan betina Peranakan Etawa (PE) yang bertujuan menghasilkan individu dengan 

pertumbuhan cepat, postur besar, dan adaptasi tinggi di lingkungan tropis (Irsan et 

al., 2022).  Kambing Boer merupakan kambing pedaging asal Afrika Selatan yang 

dikenal bertubuh padat dan memiliki persentase karkas tinggi serta telah tersebar 

luas ke berbagai negara (Nasich, 2011). Persilangan kambing Boer galur murni 

(pure breed) dengan kambing lokal mampu meningkatkan produktivitas kambing 

lokal (Dewi dan Wardoyo, 2018). 

 

Persilangan kambing Boer bertujuan menghasilkan kambing yang gempal, 

berpostur tinggi, dan besar, dengan kemampuan beranak dua, serta memiliki daya 

adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan. Kombinasi ini menghasilkan 

keunggulan produksi daging dari, bentuk tubuh serta daya tahan tubuh kambing 

(Angelia, 2010). Kambing Boer memiliki ciri khas tanduk melengkung ke atas 

dan ke belakang, telinga lebar dan tergantung, hidung cembung, bulu yang relatif 

pendek hingga sedang, dan warna dasar putih dengan kombinasi coklat atau 

marun dari leher hingga kepala, serta memiliki pertumbuhan yang cepat (Budiarto 

et al., 2021). Gambaran fisik kambing persilangan Boer yang menjadi objek 

dalam penelitian ini disajikan pada Gambar   1.
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Gambar 1. Kambing Persilangan Boer 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

 

2.2 Ransum 

 

Ransum merupakan kombinasi bahan pakan yang dapat dikonsumsi dan dicerna 

oleh ternak, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan nutrisi guna mendukung 

proses fisiologis seperti pertumbuhan, reproduksi, penggemukan, dan 

pemeliharaan hidup pokok. Penyusunan ransum yang tepat penting untuk 

menyediakan energi, membentuk dan memperbaiki jaringan tubuh, serta menjaga 

keseimbangan proses metabolisme dalam tubuh (Fathul et al., 2017). Pemberian 

ransum dengan kandungan nutrien yang mencukupi akan menunjang produktivitas 

dan kesehatan ternak secara optimal. Ransum yang berkualitas harus mengandung 

komponen gizi penting seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan 

air, agar kebutuhan dasar hidup dan pertumbuhan kambing dapat terpenuhi 

(Purbowati et al., 2015). 

 

Pakan ternak adalah hasil pencampuran berbagai jenis bahan baku pakan, baik 

yang telah lengkap gizinya maupun yang masih memerlukan penambahan zat 

tertentu. Pakan ini diformulasikan secara khusus agar mengandung nutrien yang 

dibutuhkan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup, produksi, dan 

reproduksi. Komposisi ransum yang seimbang sangat penting untuk memastikan 
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ternak dapat tumbuh dengan optimal, menghasilkan produk yang berkualitas, serta 

menjaga kesehatan (Mashur, 2022). Penggunaan bahan pakan seperti limbah 

singkong, penambahan mineral mikro organik, serta asam amino juga terbukti 

memengaruhi performa kambing PE jantan, terutama dalam aspek konsumsi 

pakan, laju pertambahan bobot, konversi ransum, dan efisiensi pemanfaatan 

pakan. Kombinasi bahan-bahan tersebut dapat meningkatkan nilai nutrisi ransum 

dan mendukung optimalisasi pertumbuhan ternak secara keseluruhan (Adhianto et 

al., 2019). 

 

 

2.3 Complete Premix 

 

Premix mengandung berbagai mineral makro maupun mikro (Sudradjat dan 

Rianti, 2019). Premix memiliki berbagai nutrisi, mineral makro, mikro, dan 

probiotik yang diperlukan ternak (Akhdiat et al., 2021). Istilah premix digunakan 

dalam bahan-bahan biologi aktif yang sudah bercampur secara homogen. Jumlah 

penggunaan premix vitamin dalam ransum biasanya 1,0--2,0 (Sudradjat dan 

Rianti, 2019). Premix memiliki kandungan kelembapan sebesar 4,05-- 4,50% 

karena dibuat dari bahan-bahan yang sepenuhnya kering (Faiza et al., 2015). Zat 

besi memiliki peran penting dalam reaksi biokimia, yaitu untuk memproduksi 

eritrosit. Kekurangan zat besi dapat menyebabkan gangguan pada proses 

pembentukan darah, yang berujung pada anemia, suatu kondisi yang ditandai 

dengan menurunnya jumlah atau kualitas eritrosit dalam sirkulasi darah 

(Nurfitriani et al., 2024). 

 

Peran vitamin dan mineral esensial yang mendukung proses hemopoiesis dan 

menjaga kesehatan kambing secara menyeluruh (Sidabutar et al., 2022).Tembaga 

(Cu) sangat berperan dalam pembentukan hemoglobin dalam sel darah merah, Zn 

dalam pakan diduga dapat memperpanjang masa hidup eritrosit sehingga eritrosit 

menjadi lebih lama berada dalam sirkulasi (Ekasari et al., 2024). Vitamin B12 

berfungsi dalam proses pembentukan sel darah merah (Alhuda et al., 2024). 

 

Campuran nutrisi lengkap yang mengandung mineral (Fe, Cu, Co, Zn), vitamin 

(B12, B9, B6, C, A), serta asam amino esensial seperti metionin dan lisin, yang 
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berperan penting dalam pembentukan sel darah merah dan mendukung sistem 

kekebalan tubuh kambing (Akhdiat et al., 2021). Kandungan complete premix  

yang di gunakan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2 dan Tabel 1. 

 

 
Gambar 2. Complete premix 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi dalam complete premix per Kg. 

Nutrisi Jumlah  Nutrisi Jumlah 

Vitamin A 2.000.000 

IU 

 Lys 36.400 mg 

Vitamin D3 400.000 

IU 

 Mn 120.000 mg 

Vitamin B1 400 mg  MgSO4 40.000 mg 

     

Vitamin B2 600 mg  Fe 54.000 mg 

Vitamin B6 400 mg  Cu 10.200 mg 

Vitamin B12 20 mg  K 360 mg 

Vitamin E 3.000 mg  I 1.200 mg 

Vitamin K3 400 mg  Se 216 mg 

Vitamin C 2.000 mg  Zn-met 84.000 mg 

CDP 2.000 mg  Co 600 mg 

FA 160 mg  Ca 640.000 mg 

Choline 42.000 mg  CahPO4 20.000 mg 

Threo 16.800 mg  P 350.000 mg 

Met 11.200 mg    

Probiotic, Enzyme, Phospolipid, Beta Karoten,   Energi 

metabolisme, Antioksidan, Carrier 

  e 
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2.3.1  Zn (Seng) 
 

Zn terdapat pada semua jaringan tubuh, tetapi sebagian besar terkandung dalam 

tulang. Jumlah yang besar juga terdapat dalam kulit, rambut, dan bulu hewan 

(Muhtarudin et al., 2003). Seng (Zn) berperan sebagai salah satu nutrisi 

antioksidan yang berfungsi membuang radikal bebas pada plasma membran 

(Gropper et al., 2005). Zn dalam eritrosit, hampir semuanya secara eksklusif 

sebagai komponen enzim karbonik anhidrase (Underwood dan Suttle 2001). 

Penyerapan Zn dipengaruhi oleh umur, sumber Zn yang digunakan, kandungan 

ratio, dan kecukupan Zn di dalam pakan (Azizzadeh et al. 2005). Mineral Zn 

berperan penting dalam metabolisme nutrien dan sintesis protein. Zn juga 

memiliki peran dalam banyak fungsi tubuh salah satunya adalah kofaktor enzim 

amni levulinic acid (ALA)-dehidratase yang berperan dalam sintesis heme yang 

akan berikatan dengan oksigen membentuk hemoglobin (Murray et al., 2006). 

 Zn membantu karbonik anhidrase merangsang produksi HCl lambung yang 

mampu menaikan kadar hemoglobin (Linder, 2006). 

 

2.3.2  Fe (Besi) 
 

Zat besi diperlukan dalam proses pembuatan sel darah merah, yaitu dalam sintesa 

hemoglobin. Unsur zat besi merupakan komponen utama dari Hemoglobin, 

sehingga kekurangan zat besi akan mempengaruhi pembentukan hemoglobin 

sehingga menimbulkannya anemia (Rahayu et al., 2017). Zat besi mempunyai 

fungsi untuk pembentukan, mineral, dan pembentukan enzim. Hemoglobin 

bertindak sebagai unit pembawa oksigen darah yang membawa oksigen dari paru-

paru ke sel, serta membawa CO2 kembali ke paru-paru. Defisiensi besi dapat 

mengakibatkan cadangan zat besi dalam hati menurun sehingga pembentukan sel 

darah merah terganggu akan mengakibatkan pembentukan kadar hemoglobin 

rendah atau kadar hemoglobin dibawah normal (Oppusunggu, 2009). 

Ketersediaan Fe dalam tubuh harus cukup sehingga proses penyerapan Fe sesuai 

dengan kebutuhannya (Anggorodi, 1994). Zn dalam pakan diduga dapat 

memperpanjang masa hidup eritrosit sehingga eritrosit menjadi lebih lama berada 

dalam sirkulasi (Ekasari et al., 2024). Zat besi merupakan komponen utama 

hemoglobin, sehingga kekurangannya menurunkan kadar hemoglobin dan 
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kemampuan darah mengangkut oksigen, yang berdampak pada performa dan 

kesehatan ternak (Rahayu et al., 2017). Zat besi akan bergabung dengan protein 

membentuk transferin. Transferin akan membawa zat besi ke sumsum tulang 

untuk bergabung membentuk hemoglobin (Andarina dan Sumarmi, 2006). 

 

2.3.3 Ca (Kalsium) 

 

Kalsium sebagai makromineral serta sebagai mineral darah, pemompaan darah 

dan kontraksi ketersediaan kalsium rendah dapat menyebabkan kalsium dalam 

darah juga rendah (Fadilah dan Polana, 2004). Kalsium berperan penting dalam 

proses pembentukan tulang ternak serta berfungsi dalam mekanisme koagulasi 

darah (Waldroup, 1997). Selain itu juga berperan dalam proses perawatan jaringan 

rangka tubuh serta membantu dalam pengaturan transport ion ion lainnya ke 

dalam maupun ke luar membran, pembekuan otot (Trilaksani et al., 2006). 

 

2.3.4 Vitamin  

 

Vitamin E adalah vitamin larut lemak yang penting bagi pemeliharaan tubuh 

hewan untuk mengembangkan otot, sistem peredaran darah dan sistem kekebalan 

tubuh (Xiao et al., 2021). Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang 

melindungi membran sel dari radikal bebas serta mencegah denaturasi eritrosit 

yang dapat menurunkan kadar hemoglobin (Channon dan Trout, 2002). Vitamin 

B12 berfungsi dalam proses pembentukan sel darah merah (Alhuda et al., 2024). 

vitamin B12, folat, dan kecukupan protein dalam ransum mendukung pematangan 

eritrosit dan pembentukan hemoglobin (Raja et al., 2022). 

 

2.4 Darah 

 

Salah satu elemen penting dalam menilai kondisi fisiologis tubuh adalah darah, 

yang merupakan cairan yang beredar melalui pembuluh darah ke seluruh tubuh 

mulai dari jantung dan segera kembali ke jantung (Aliyah et al., 2022). Darah 

mengangkut berbagai komponen penting dalam tubuh, seperti nutrisi, oksigen, 

karbon dioksida, dan hasil metabolisme, serta mengatur suhu tubuh dan 
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mendukung sistem kekebalan (Sirat et al., 2022). Tiga jenis sel darah ada dalam 

darah yang mengalir yaitu keping darah (trombosit), sel darah merah (eritrosit), 

dan sel darah putih (leukosit) (Ekasari et al., 2024). 

 

 

2.5 Eritrosit  

 

Eritrosit adalah komponen darah yang mengandung hemoglobin dan berperan 

dalam mengangkut oksigen (O₂) serta membuang karbon dioksida (CO₂). 

Hemoglobin di pulmo akan berikatan dengan oksigen membentuk 

oksihemoglobin dalam aliran darah (Sirat et al., 2022). Eritrosit atau sel darah 

merah berfungsi .mengikat oksigen dan diedarkan ke seluruh jaringan tubuh 

ternak untuk kebutuhan metabolisme (Diaz et al., 2024). Darah merah memiliki 

peran utama dalam mendukung proses metabolisme serta berfungsi sebagai 

pengatur aktivitas hormon dalam tubuh (Sidabutar et al., 2022). Menurut Voigt 

dan Swist (2011), jumlah total eritrosit normal pada ternak kambing berkisar 

antara 8 hingga 17 juta sel/mm³. Eritrosit berperan penting dalam mengangkut 

oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh hematologis (Beninda et al., 

2024). Kadar eritrosit yang cenderung rendah dapat menjadi indikator awal 

terjadinya hipoksia Stabilitas proses metabolisme sel darah merah yang mencegah 

proses stress oksidatif dan hipoksia (Mahendra et al., 2016). Hipoksia dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk gangguan pernapasan, atau sirkulasi 

darah yang tidak optimal. Ketidak sesuaian antara kebutuhan dan pasokan oksigen 

ini menyebabkan sel-sel tubuh mengalami stres oksidatif dan penurunan fungsi 

metabolik (Lutfia et al., 2020).  

 

Jumlah eritrosit dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 

Faktor internal meliputi aspek genetik dan usia, sementara faktor eksternal 

mencakup pakan, seperti penggunaan feed additive, serta kondisi lingkungan. 

Jumlah eritrosit juga ditentukan oleh kandungan nutrisi dalam ransum yang 

dikonsumsi (Nurfitriani et al., 2024). Penurunan jumlah eritrosit pada kambing 

kacang betina yang berkaitan dengan aspek manajemen pemeliharaan 

kemungkinan besar disebabkan oleh kekurangan asupan nutrisi penting, terutama 

protein dan sejumlah mineral esensial yang berperan dalam proses eritropoiesis 
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atau pembentukan sel darah merah. Mineral-mineral tersebut antara lain zat besi 

(Fe), kobalt (Co), dan tembaga (Cu), yang masing-masing memiliki fungsi 

penting dalam sintesis hemoglobin dan pematangan eritrosit. Kekurangan salah 

satu dari unsur ini dapat menghambat produksi eritrosit secara optimal, sehingga 

berdampak negatif pada kondisi fisiologis dan performa ternak secara keseluruhan 

(Rahayu et al., 2017). 

 

 

2.6 Hemoglobin 

 

Hemoglobin sebagai bagian dari sel darah merah menyebabkan jumlah 

hemoglobin akan berkorelasi positif dengan sel darah merah (Irawan et al., 2022). 

Hemoglobin adalah protein dalam sel darah merah yang bertugas mengangkut 

oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh (Azzahro, 2015). Kadar hemoglobin 

normal pada kambing berkisar antara 8--12 g/dL, dan kadar ini dapat berubah 

tergantung pada kebutuhan oksigen dalam tubuh hewan (Ola dan Wuhan, 2024). 

Hemoglobin dan hematokrit sering kali memiliki korelasi positif yang kuat jika 

hemoglobin naik, kemungkinan besar hematokrit juga akan naik, dan sebaliknya. 

Penurunan keduanya bisa menandakan anemia (Azzahro, 2015). Hemoglobin 

berfungsi langsung mengikat molekul oksigen dan berkaitan erat dengan jumlah 

eritrosit dalam darah, di mana peningkatan eritrosit biasanya disertai dengan 

peningkatan kadar hemoglobin (Irawan et al., 2022). Kualitas dan kuantitas pakan 

yang diberikan terhadap  ternak dapat mempengaruhi pembentukan hemoglobin 

(Rahayu et al., 2017). Hemoglobin merupakan senyawa yang berasal dari ikatan 

komplek antar protein dan Fe yang menimbulkan warna merah pada darah. 

Pembentukan hemoglobin berlangsung selama inti masih ada dalam sel, baik di 

sumsum tulang maupun dalam sirkulasi darah (Aman, 2021). Kualitas dan 

kuantitas pakan, terutama kandungan protein dan zat besi, sangat memengaruhi 

proses pembentukan eritrosit dan hemoglobin dalam sumsum tulang (Bere et al., 

2019). Zat besi sendiri merupakan komponen utama dalam struktur hemoglobin, 

sehingga kekurangan zat besi akan menyebabkan kadar hemoglobin dalam darah 

menurun. Kondisi tersebut dapat berdampak pada penurunan kemampuan darah 

dalam mengangkut oksigen,yang pada akhirnya memengaruhi performa dan 

kesehatan ternak secara keseluruhan (Rahayu et al., 2017).
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2.7 Packed Cell Volume 

 

Packed cell volume (PCV) atau dikenal juga sebagai Hematokrit merupakan 

persentase volume sel darah merah terhadap total volume darah yang 

menunjukkan keseimbangan antara jumlah eritrosit dan konsentrasi hemoglobin. 

Kadar hematokrit yang berada dalam kisaran normal menjadi indikator penting 

untuk menilai kesehatan fisiologis kambing. Nilai normal hematokrit pada 

kambing berkisar antara 24% hingga 48%, meskipun rentang ini dapat bervariasi 

tergantung pada jenis kelamin, umur, kondisi fisiologis seperti bunting atau 

laktasi, serta status kesehatannya secara umum (Voigt dan Swist, 2011). Protein 

dalam ransum merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kadar 

hematokrit. Asupan protein yang cukup dapat meningkatkan produksi eritrosit, 

karena protein berperan sebagai bahan baku utama dalam proses pembentukan sel 

darah merah. Kekurangan protein dalam pakan akan menghambat pembentukan 

eritrosit dan pada akhirnya menurunkan kadar hematokrit (Yanti et al., 2013). 

 

Vitamin dan mineral berperan penting dalam menjaga kadar hematokrit selain 

protein. Enzim protease yang memecah protein menjadi asam amino memerlukan 

mineral seperti seng dan magnesium sebagai kofaktor, serta dibantu vitamin B6, 

B12, dan folat dalam mendukung proses pembentukan eritrosit (Hakiki et al., 

2023). Lingkungan yang panas dan pengelolaan kandang yang buruk dapat 

menyebabkan stres termal, yang pada akhirnya menurunkan efisiensi metabolisme 

dan memengaruhi profil darah hewan, termasuk kadar hematokrit (Silaban, 2024).



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus hingga September 2025 dan berlokasi di 

mitra penelitian Kahfi Farm, Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Analisis profil darah yang dilakukan 

meliputi total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume (PCV), 

yang akan dianalisis di Laboratorium Patologi Balai Veteriner Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 15 unit kandang individu 

model panggung yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum, satu unit 

timbangan gantung digital dengan kapasitas 75 kg dan tingkat ketelitian 20 gram, 

satu unit timbangan duduk digital SF400 berkapasitas 10 kg, 15 tabung ethylene 

diamine tetra acetic acid (EDTA) untuk pengambilan sampel darah, 15 vacutainer 

flashback needle ukuran 22G, holder spuit 3 ml, cooler box, satu kotak masker, 

satu kotak sarung tangan lateks steril sekali pakai, autoklaf, sprayer  desinfektan 

berkapasitas 16 liter, 2 unit sekop, 2 lembar terpal berukuran 3x3 meter, 16 tong 

fermentasi pakan berkapasitas 200 kg, laptop, pena, buku, dan kertas. 

 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 15 kambing persilangan 

Boer jantan dengan usia antara 8--10 bulan dengan bobot tubuh 15 kg -- 33 kg 

yang dipelihara secara intensif dan diberikan ransum perlakuan yang 
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disuplementasikan dengan premix kaya vitamin dan asam amino, dengan 

komposisi nutrisi per kilogram ransum tercantum pada Tabel 2. Air minum yang 

disediakan secara ad libitum, alkohol 70%, hand sanitizer, desinfektan merek 

Primacide®, dan darah kambing persilangan Boer untuk pemeriksaan total 

eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai packed cell volume. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan suplementasi complete premix yaitu: 

P0 : ransum basal tanpa complete premix 

P1 : ransum basal + 0,25% complete premix 

P2 : ransum basal + 0,5% complete premix 

P3 : ransum basal + 0,75% complete premix 

P4 : ransum basal + 1% complete premix 

 

Tata letak perlakuan dapat disajikan pada Gambar 3.  

 

K2 

 

P2 

K2 

 

P4 

K2 

 

P1 

K2 

 

P0 

K2 

 

P3 

K3 

 

P3 

K3 

 

P4 

K3 

 

P1 

K3 

 

P0 

K3 

 

P2 

K1 

 

P2 

K1 

 

P4 

K1 

 

P1 

K1 

 

P0 

K1 

 

P3 

Gambar 3. Tata letak perlakuan 

Keterangan: P : Perlakuan 

        K : Kelompok 

 

 

3.4 Pelaksanan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan kandang dan kambing 

 

Persiapan sebelum penelitian meliputi pembersihan kandang, pemasangan sekat 

untuk memisahkan setiap kambing, memasang alas tempat pakan, memberi nomor 

dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan, kemudian menimbang 

kambing, memberikan obat cacing dan memasukkan masing-masing kambing ke 

dalam kandang individu sesuai pengacakan yang telah dilakukan



18 

 

3.4.2 Pembuatan ransum basal 

 

Pembuatan ransum basal yang terdiri dari konsentrat dan silase daun singkong 

diawali dengan menyiapkan bahan pakan konsentrat yang terdiri dari bungkil 

sawit, onggok press, distiller's dried grains with solubles (DDGS), pollard, 

molasses, dan premix, kemudian ditimbang sesuai dengan perhitungan pakan dan 

bahan pakan tersebut dicampur dengan jumlah kebutuhan yang paling besar 

hingga kecil dilakukan dengan cara mengaduk dari bawah ke atas hingga 

homogen.  

 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum perlakuan 

Kode 
Kandungan Nutrien Ransum 

PK Abu SK LK BETN* TDN** 

 ---------------------------------- (% BK)---------------------------------- 

P0 12,50 4,91 25,18 3,68 40,51  62,40  

P1 12,82 5,21 21,22 2,36 44,95  64,57  

P2 13,57 6,01 19,57 4,71 44,72  68,37 

P3 12,16 5, 48 23,35 6,85 39,62  66,83  

P4 13,33 4,15 21,00 5,75 41,72  68,00  

Sumber: Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

* Rumus Perhitungan (BETN)  : 100 - (KA+Abu + LK + SK + PK). 

** Rumus Perhitungan (TDN)  : SK > 18, PK < 20 

70,6 + 0,259 PK + 1,01 LK - 0,76 SK + 0,091 

BETN (Sutardi, 1980) 

 

 

3.4.3 Pemberian ransum 

 

Ransum perlakuan diberikan sesuai dengan kebutuhan pakan harian setiap 

kambing, sebanyak 4% dari bobot badan berdasarkan bahan kering (BK). 

Pemberian ransum dibagi menjadi dua kali, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB 

dan sore hari pukul 16.00 WIB. Air minum disediakan secara ad libitum.  
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3.4.4 Tahap prelium 

 

Tahap prelium berlangsung selama 7 hari, di mana kambing percobaan diberikan 

ransum perlakuan untuk memungkinkan kambing beradaptasi dengan pakan yang 

diberikan. 

 

 

3.4.5 Tahap koleksi data 

 

Setiap kambing yang ada di petak kandang penelitian diambil sampel darahnya. 

Prosedur pengambilan darah meliputi beberapa langkah berikut: a) mengambil 

sampel darah dilakukan pada hari ke-46, yaitu pada akhir periode pemeliharaan, 

dengan total sampel yang dikumpulkan sebanyak lima belas sampel; b) Daerah 

vena jugularis dibersihkan menggunakan alkohol 70%; c) Sampel darah diambil 

menggunakan spuit sekali pakai 5 ml melalui vena jugularis yang terletak di 

bagian dalam leher. Darah yang sudah diambil dimasukkan ke dalam tabung 

EDTA untuk mencegah penggumpalan, dan diberi label sesuai perlakuan. 

Sebanyak 3 ml darah ditampung; d) Sampel darah kemudian dimasukkan ke 

dalam cooler box untuk menjaga suhu tetap dingin dan dikirim ke Laboratorium 

Patologi Balai Veteriner Lampung untuk pemeriksaan eritrosit, kadar hemoglobin, 

dan nilai PCV. 

 

Pemeriksaan sampel darah menggunakan alat Hematology Analyzer RD-7021 

dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Persiapan sebelum menyalakan alat meliputi beberapa langkah berikut: a) 

Memeriksa saluran reagen pada instrumen dan memastikan sambungan sumber 

listrik dalam kondisi normal; b) Memeriksa kecukupan reagen untuk tes, 

dengan memastikan mulut pipa penyedot reagen terendam dalam cairan; 

c)Memeriksa kondisi kertas cetak, apakah terpasang dengan baik; d) 

Menyambungkan alat ke sumber Listrik. 

 

2. Pengoprasian alat meliputi beberapa langkah berikut: a) Menekan tombol 

power pada alat untuk menyalakan (posisi ON) dan menunggu proses 

inisialisasi selama 7-10 menit hingga muncul layar login; b) Memasukkan kode 

User name dan Password; c) Menekan tulisan berwarna merah (error 
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message), kemudian menekan "clear error" untuk memperbaiki alat secara 

otomatis. 

 

3. Pemeriksaan Whole Blood Count meliputi beberapa langkah berikut: a) Menekan 

tombol Analysis dan memastikan menu whole blood terpilih (terletak di posisi 

tengah bawah) dengan warna bagian bawah biru; b) Menekan tombol Next 

Sample untuk mengisi atau menuliskan data pasien; c) Menghomogenkan 

sampel lalu memasukkan sampel pada jarum probe hingga menyentuh dasar 

tabung; d) Menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasilnya 

ditampilkan pada layar.  

 

4. Mematikan alat meliputi beberapa langkah berikut: a) Menekan tombol Analysis 

dan memastikan menu whole blood terpilih (terletak di posisi tengah bawah) 

dengan warna bagian bawah biru; b) Menekan tombol Next Sample untuk 

mengisi atau menuliskan data pasien; c) Menghomogenkan sampel lalu 

memasukkan sampel pada jarum probe hingga menyentuh dasar tabung; 

d)Menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasilnya ditampilkan 

pada layer.  

 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total eritrosit, kadar hemoglobin, 

dan nilai packed cell volume kambing persilangan Boer. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif  serta dibandingkan 

dengan nilai  standar.



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian complete premix dalam ransum kambing persilangan Boer 

menghasilkan nilai total eritrosit dan PCV yang berada dalam kisaran 

fisiologis normal, sedangkan kadar hemoglobin pada perlakuan P3 dan P4 

berada di atas batas normal. Rataan total eritrosit berkisar antara 13,49–15,08 

juta sel/mm³, kadar hemoglobin 10,07–14,27 g/dL, dan nilai PCV 38,80–

44,10%. 

2. Pemberian complete premix pada level 0,25 %  suplementasi complete premix 

menunjukkan  peningkatan respons terhadap parameter hematologi kambing 

persilangan Boer dengan nilai yang masih berada dalam kisaran fisiologis 

normal. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar dilakukan penelitian 

lanjutan dengan penggunaan  dosis complete premix tersebut pada jenis kambing 

yang berbeda untuk menentukan dosis yang terbaik dalam parameter hematologi 

ternak..
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